SUATU HARI ADA SEEHOR HANCIL YANG HELAPARAM DAN BERPIKIR UNTUK
HEMAKAN MEHNTIMUN YANG BERADA DI SEBERANG SUNGAIL. HANCIL PUN
HMEMDAPATHAN IDE JITU UNTUK MENGGUNAHKAN BUAYA AGAR BISA
HMEMYEBERANG SUMGAL DIA PUN BERLARI KE ARAH SUNGAIL DAN
HEMGHAMPIRI BUAYA.

“BUAYA, APA HAMU SUDAH MAKANT" UJAR HANCIL.

BUAYA PUN HESAL KAREMA KANCIL MENGGANGGU TIDUR SIANGNYA DAN
HEMARAHI S1 KANCIL.

“ADA APAT HAU MENGGANGGLU TIDUR SIAMGHU!™ JAWAB BUAYA HESAL.

“AHU PUMYA BANYAK DAGING SEGAR YANG INGIN AHU BERI PADAMU DAN
TEMAM-TEMANMU, APA HAMU MAU?" HATA KANCIL.

SIBUAYA PUN HEGIRANGAN DAN SEGERA MEMANGGIL TEMAN-TEMANNYA
UNTUH MEMDAPATHAN MAKANAN DARI KANCIL.

AHHIRNYA, PARA BUAYA BERBARIS DENGAN RAPI DI SUNGAI UNTUK
MENDAPATHAN MAHAMAN DARI HANCIL. SEBELUM MEMBERI DAGING,
HAMCIL INGIN MENGHITUNG BUAYA TERLEBIH DAHULU DAN AKHIRNYA
HELOMPAT-LOMPAT KEGIRANGAM MELEWATI SEMBILAN BUAYA SAMBIL
BERHITUMG.

SETELAH MENYEBERANGI SUNGAI, HANCIL PUN TERTAWA KARENA
BERHASIL MEMBOHONGI PARA BUAYA DAN BERHASIL MEMAHAN MENTIMUN
SEGAR.




